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3.1 Diagram Blok Sistem
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Gambar 3. 1 Blok diagram alat keseluruhan

Penjelasan blok diagram parameter Suhu Tubuh :
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langsung ke microcontroller.

Pasien akan dipasangkan sensor suhu DS18B20 yang diletakkan pada ketiak
pasien. Kemudian sensor tersebut akan mengukur tingkat suhu tubuh pasien dan
Setelah masuk ke
microcontroller hasil akan diolah dan kemudian akan ditampilkan pada LCD.. Hasil
yang telah masuk ke microntroller tadi juga akan dikirim ke aplikasi Android
melalui Bluetooth dan akan tampil pada interface aplikasi Android. Jika hasil nilai

suhu tubuh yang terhitung yaitu dibawah 35,5°C atau diatas 37,5°C, maka aplikasi
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Android akan mengirim SMS ke user (dokter, perawat, atau keluarga pasien) untuk
mengetahui keadaan pasien dan dapat melakukan tindakan medis dengan cepat.
3.2 Diagram Alir Proses/Program

Berikut adalah diagram alir proses kerja alat dari pengambilan data suhu
tubuh oleh sensor dan ditampilkan pada LCD Oled, kemudian mengirim data suhu

ke aplikasi android untuk ditampilkan dan pengiriman SMS.

Inisialisasi Data
Pada Alat

y

Sensor Suhu Bekerja
v

Kalkulasi Data
v

Hasil tampil pada display LCD Alat
v

Bluetooth Pair Device Ii—

Bluetooth
Connected

/ Kirim Data ke Android /

2
Inisialisasi Aplikasi Android

Y

/ Terima Data /

v

NO
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y

Nilai Suhu Tampil pada
Display aplikasi android

YES Mengirim SMS ke nomor yang dituju

Gambar 3. 2 Diagram alir Kerja Alat dan Aplikasi Android.

Penjelasan diagram :

Saat pertama kali alat dinyalakan, maka alat akan melakukan inisialisasi data.
Setelah itu sensor suhu akan bekerja untuk membaca suhu tubuh pada pasien.
Kemudian microcontroller akan melakukan kalkulasi data untuk menghitung data
yang diambil dari pasien dan akan ditampilkan pada display LCD Oled pada alat.
Data juga akan masuk kerangkaian Bluetooth untuk dikirim ke aplikasi Android dan
akan ditampilkan pada aplikasi Android tersebut.

Saat aplikasi Android diaktifkan, maka aplikasi akan melakukan proses
inisialisasi data. Saat aplikasi telah melakukan inisialisasi dan sudah terhubung ke
alat oleh Bluetooth, maka aplikasi otomatis menerima data dan menampilkan data

tersebut. Untuk proses penghubungan antara pengirim dan penerima data, yaitu



28

dengan menggunakan dan menyesuaikan ID Bluetooth yang mengirim. Jika 1D
Bluetooth dari pengirim sudah ditemukan pada Android, maka penerima dapat
memilih ID Bluetooth tersebut dan jika sudah terhubung maka data sudah dapat
ditampilkan. Jika suhu bernilai dibawah 35,5°C atau diatas 37,5°C, aplikasi akan
langsung mengirim SMS ke nomor yang dituju. Untuk proses pengiriman data tidak
normal dengan menggunakan SMS harus menuliskan nomor kontak yang akan
dituju dahulu dibagian kolom pada aplikasi android.

3.3 Diagram Mekanis Sistem

Gambar mekanisme alat modul yang telah penulis buat dan bentuk aplikasi

android dapat dilihat pada Gambar 3.3 berikut.

-
Name :

Age:
Gender :

HR.: —>

BT:

disconnect

start | contact

Gambar 3. 3 Mekanisme alat.

Penjelasan gambar:

Pada modul alat terdapat LCD Oled, tombol power dan tombol reset.
Untuk sensor suhu tubuh menggunakan sensor DS18B20. Data hasil pengukuran
akan ditampilkan pada LCD dan dikirim ke android melalui bluetooth HC-05.
Kemudian pada aplikasi android akan menampilkan data suhu tubuh. Jika data
suhu tubuh pasien berada di luar batas normal (35 °C — 37,5 °C), maka akan
mengirim SMS mengenai gejala yang diderita pasien secara otomatis ke ponsel

tujuan.
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3.4 Alat dan Bahan

3.4.1 Bahan yang Digunakan
Adapun komponen-komponen alat yang digunakan oleh penulis, antara lain :
1. Atmega328
2. LCD
3. Bluetooth HC-05
4. Sensor Suhu DS18B20
5. Sensor Ear Clip
6. LED
7. Kapasitor
8. Resistor
9. Push Button
10. Multiturn
3.4.2 Alat yang Digunakan
Alat-alat yang digunakan oleh penulis untuk pembuatan alat, antara lain :
1. PCB
2. Tang Potong
3. Osiloskop
4. Solder Listrik
5. Multimeter
3.5 Perancangan Perangkat Keras
Perangkat keras dirancang untuk mengendalikan cara kerja dari alat yang

penulis buat. Adapun perangkat keras yang dibutuhkan untuk pembuatan alat
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monitoring suhu tubuh ini adalah rangkaian microcontroller dan rangkaian sensor
suhu DS18B20.
3.5.1 Blok Rangkaian Minimum System

Rangkaian minimum system berfungsi untuk mengendalikan kerja dari
perhitungan sensor suhu DS18B20 dan menampilkan hasil data suhu ke LCD Oled
dengan bantuan program. Rangkaian ini menggunakan IC ATmega 328 Arduino.

Adapun gambar rangkaian minimum system Atmega 328 dapat dilihat pada Gambar

3.4 berikut.
+5V
+5V
+5V ﬁENSOR EAR CLIP
; O 4KT SENSOR DS18B20
Bluetooth L ———10 4
. - o —10
O 3 | PB5 3 =0
o= — L——o
o2 T -
O —
ATMEGA328 22pF
3 PDO/RXD/PCINTI6 PBOACP1/CLKO/PCINTD '+g i I
T PD1TXD/PCINTIT F'EFOCM,‘PC\N'M G
5— PD2/NTO/PCINT18 PB2/SS/IOC1B/PCINT2 T
6_ PD3/NT1/OC2B/PCINT1S PB3/MOSIfOC2A/PCINTI W |:|Crystal
— PD4TOXCK/PCINTZ20 PBAMISO/PCINTA W
PDS/T1/OCOB/PCINT21 PBS/SCK/PCINTS e
PD6/AINO/OCOA/PCINTZZ2  PB&/TOSC1/XTAL1/PCINTE ] —L{ l—
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1 \ LCD OLED
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2
X
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Input Program E RESET

100uF
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Gambar 3. 4 Rangkaian Microcontroller.

Prinsip kerja dari rangkaian minimum system ini yaitu menggunakan IC

ATmega 328 untuk melakukan perintah terhadap rangkaian lain seperti sensor suhu
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dan LCD Oled. Rangkaian ini memerlukan tegangan input +5 V dan ground untuk
dapat bekerja. Konektor Input Program berguna untuk men-download program
Arduino untuk dimasukkan ke microcontroller. Konektor LCD Oled berguna untuk
menghubungkan LCD dengan microcontroller untuk menampilkan output data
suhu tubuh. Konektor bluetooth berguna untuk menghubungkan modul bluetooth
HC-05 dengan pin TX dan RX pada microcontroller untuk proses pengiriman data
suhu tubuh ke android. Konektor sensor DS18B20 berguna untuk menghubungkan
sensor suhu tubuh dengan microcontroller yang keluaran dari sensor akan masuk
ke pin PB5. Rangkaian reset yang mana terdapat tombol reset berguna untuk
mengulang kembali kerja program. LED berguna sebagai indikator bahwa

rangkaian minimum system telah dimasuki tegangan dan bekerja.

3.5.2 Blok Rangkaian Sensor DS18B20
Rangkaian ini berfungsi untuk menguhubungkan sensor suhu dengan
microcontroller. Adapun gambar rangkaian sensor suhu dapat dilihat pada Gambar

3.5 sebagai berikut.

4k7 SENSOR DS18B20

lo
O

1
2
re

PB5

Gambar 3. 5 Rangkaian Sensor Suhu DS18B20.

Prinsip kerja dari rangkaian ini yaitu pada sensor DS18B20 terdapat 3 pin seperti

pin Vcc, ground, dan output data. Tegangan yang dibutuhkan sensor ini untuk
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bekerja adalah +5 V. Output data dari sensor akan masuk ke pin digital 13

microcontroller yaitu pada pin PB5.

3.6 Perancangan Perangkat Lunak

Perangkat lunak dirancang untuk mengendalikan cara kerja dari alat
monitoring detak jantung dan suhu tubuh berbasis interaksi android dilengkapi
telemedicine (Parameter Suhu Tubuh) ini. Adapun perangkat lunak yang

dibutuhkan untuk pembuatan alat yaitu software arduino dan MIT App Inventor.

3.6.1 Software Arduino

@ coba_deh | Arduino 1.8.3 — [m] x
File Edit Sketch Tools Help

Adafruit_SH1106.h>
sor and pins variables

nt pinFButton = 7;
inPButton2 = 87

Gambar 3. 6 Software Arduino.

Software arduino ini gunakan sebagai pengaksesan dari hardware yang telah
di buat. Dimana semua perintah yang diinginkan dapat ditanamkan pada minimum
sistem nanti, seperti perintah data yang akan di olah atau ditampilkan, kemudian
perintah data yang akan dikirim ke android. Adapun listing program yang dibuat

menggunakan aplikasi Arduino antara lain:
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#include <OneWire.h>

int DS18S20 Pin = 13;

OneWire ds(DS18520 Pin);

void setup(void) {
Serial.begin(115200); }

void loop(void) {
float temperature = getTemp () ;
Serial.println (temperature);

delay (2000); }

float getTemp () {

byte datall2];

byte addr[8];

if ( !ds.search(addr)) {

ds.reset search();
return 0; }

if ( OneWire::crc8( addr, 7) != addr[7])
Serial.println("CRC is not wvalid!");
return 0; }

if ( addr[0] != 0x10 && addr[0] != 0x28)
Serial.print ("Deviceot recognized");
return 0; }

ds.reset () ;

{

{
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ds.select (addr) ;

ds.write (0x44,1);

byte present = ds.reset();

ds.select (addr) ;

ds.write (0xXBE) ;

for (int 1 = 0; 1 < 9; 1i++) {

data[i] = ds.read(); }

ds.reset search();

byte MSB = datall];

byte LSB

data[0];

float tempRead = ((MSB << 8) | LSB);

float TemperatureSum = tempRead / 16;

return TemperatureSum; }

Penjelasan program:

Program di atas menggunakan library One Wire yang diperlukan
untuk pembacaan sensor suhu DS18B20 dengan memanggil

“Hinclude<onewire.h>".

Kemudian output sensor suhu diatur masuk ke pin 13 pada
microcontroller dengan menuliskan “int DS18S20_Pin = 13; OneWire
ds(DS18S20_Pin); “.  Untuk mengatur baudrate dengan menulis
“Serial.begin(115200);” pada void setup dan baudrate yang digunakan

menjadi 115200.
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Pada coding “float getTemp()” memuat coding pengolahan data
dari output sensor di microcontroller . kemudian coding “float
temperature = getTemp();” untuk menyamakan definisi dari data yang

berada di dalam variabel “getTemp()” dengan variabel “temperature”.

Untuk menampilkan output data yang telah di olah oleh
microcontroller dengan menulis coding “Serial.printin(temperature);”
dan hasilnya dapat dilihat pada serial monitor dan mengatur baudrate

115200.

b. Program LCD Oled

#include <Adafruit SH1106.h>
#define OLED Address 0x3C
Adafruit SH1106 oled(1);
void setup () {
oled.begin (SH1106 SWITCHCAPVCC, OLED Address);
oled.setTextSize (1) ;
oled.setTextColor (WHITE) ;
oled.setCursor (33,20);
oled.print ("Welcome To");
oled.setCursor (30,33);
oled.print ("Our Project");

oled.display () ;
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delay (1000) ;

oled.clearDisplay () ;

void loop () {

oled.setCursor (0,50);

oled.print (suhuSekarang) ;

oled.print (" C");

Penjelasan program:

“#include <Adafruit_SH1106.h>" berfungsi untuk memanggil
library dari LCD Oled dengan tipe SH1106. Untuk memanggil tipe data

dan pin dengan memanggil “#define OLED_Address 0x3C”.

Untuk menyatakan LCD bekerja pada program dengan menuliskan
coding “oled.begin(SH1106_SWITCHCAPVCC, OLED_Address);” pada
void setup. Kemudian “oled.setTextSize(1);” berfungsi untuk mengatur
besar tulisan yang ingin ditampilkan. Coding
“oled.setTextColor(WHITE);” berfungsi untuk mengatur warna tulisan

pada display dan yang diatur pada program yaitu warna putih.

Untuk mengatur posisi letak tulisan pada display dengan coding
“oled.setCursor(33,20);” yang berarti letak vertikal berada pada titik 33
dan letak horizontal tulisan berada di titik 20. Coding
“oled.print("Welcome To0");” berfungsi untuk menampilkan tulisan dan

tulisan “Welcome To” akan tampil pada display.
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Coding “oled.display();” berfungsi untuk menyatakan bahwa letak
tulisan dan tulisan yang ingin ditampilkan ke LCD sudah benar. Coding
“delay(2000);” berfungsi untuk menyatur jeda waktu yang tampil selama
2000 ms atau 2 detik. Dan coding “oled.clearDisplay();” berfungsi untuk
menghapus tampilan selama waktu jeda yang diatur dan menampilkan

tampilan selanjutnya.

c. Program Pengiriman Data Serial

void setup () {

Serial.begin (115200); }

void loop () {

Serial.println (temperature); }

Penjelasan program:

Coding “Serial.begin(115200);” berfungsi untuk
menginisialisasikan besar baudrate yang telah diatur pada bluetooth untuk

kerja pengiriman data.

Untuk proses mengirimkan data dengan menulis coding
Serial.printin(temperature);” . variabel “temperature” digunakan sebagai
variabel yang didalamnya terdapat data suhu tubuh yang akan dikirim

melalui data serial.



38

3.6.2 Software MIT App Inventor

Gambar 3. 7 MIT App Inventor.

MIT App Inventor adalah sebuah website yang menyediakan fasilitas untuk
membuat sebuah aplikasi android, disini aplikasi yang telah penulis buat dan
penulis desain untuk dapat menerima data, menyimpan data dan mengirim SMS ke
nomor yang akan dituju. Adapun listing program yang dibuat menggunakan website

ini antara lain:

a. Program Penerimaan Data Serial

initialize global (GIT:[) to | (<) create empty list

initialize global (7} to | (&) create emply list
initialize global [[F%)to | (| create empty list

when [EEHTEFEEFIEN -BeforePicking

[ ] \_sel ListPicker1 -~ M Elements -~ RGN i * | AddressesAndMames

when [ESEEEIIE AferPicking
do (o] if (-1l BluetoothClient1 - JeNLENS
address .
then set . (W EluctoothClient1 - B8 AddressesAndMames -
@ W BluetootnCiient - ]
Uil e hasilbluetooth - I Text - JIJNEE Konek J
set : o (]

L RV hasilbluetooth - I Text - W0 o Gk konek §

il hasilbluetooth - |8
L
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when [EEiETFCgIEN AfterPicking
do | (o] if (| W BluetoothClient! - Jel N

then set .
o) i BluetoothClient1 - | IsConnected - |

Penjelasan program:

initialize global | | o

|=z|] create empty list

initialize global [ Jto [ (=] create emply list

initialize global | Jto | (1] create empty list

Pada coding berfungsi untuk menginisialisasi suatu variabel yang

akan dipakai. “SUHU” merupakan salah satu variabel.

when [ESEETHIES BeforePicking
do set : [ BiustoothCiienti - i AddressesAndNames - |

Berfungsi untuk membuat suatu list bluetooth tentang nama dan

alamat dari bluetooth pengirim yang akan disambungkan.

when [EEHFVEEIES AterPicking
do | (o] if (- W BluetoothClient1 - et [TTw]
address ListPicker1 - 8

then set - to BluetoothClient1 - B AddressesAndMames ~
o) i BluetoothClient1 - [ IsConnected - |

then set

to
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Berfungsi untuk melakukan pemilihan nama bluetooth di list yang
akan dihubungkan. Jika bluetooth telah dihubungkan, maka tombol

“bluetooh” akan berganti tulisan dari “Gk konek” menjadi “Konek”

when Click
G [ BluetoothClient1 + JRBE6] ][

ol hasilbluetooth ~ M Text ~ R0 & Gk konek [§
Lset hasilbluetooth = B TextColor » R

Berfungsi untuk menginisialisasikan tombol 1 atau tombol
”Disconnect” untuk memutus hubungan bluetooth dan menghentikan
pengiriman data. Tombol bluetooth akan berganti nama dari “Konek”

menjadi “Gk konek”.

. Program Menampilkan data di Android

when [S[TZTIEN -Timer
do [ (o] i . . :
g BlustoothClient1 - [ IsConnected - il and - ISR ElietootmClient] = el o i 0

then  set GEIEREERS to | ERES text | cal [EMECEEENEIED ReceiveText
numberOfBytes call [EMECIEETIES BytesAvailableToReceive

at L 0
(=] i length of list list = get FEIENECRS EE3 ©)

then | set (UGN to (| select listitem list | get (LIRS
index | (§D
E % hasili - W Text - Rl -| global BPM -
L —

a length of list list | get (L IEERS EX '8
then  set GEEEIEGEN to « selectlistitem list | get EIIEICECED
index B
| sel. (ESED - W lo () ool EEEEILNED

Penjelasan Program :

Berfungsi untuk menampilkan data yang telah dikirim oleh bluetooth
berupa data suhu tubuh pasien dari modul alat. “global data” merupakan

variabel yang menyimpan semua data yang dikirim oleh bluetooth.
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Kemudian salah satu data tersebut akan dibagi ke bagian variabel “global
SUHU” agar data yang ditampilkan data suhu tubuh saja dan memberi
tanda split ( | ) sebagai pembeda data agar tidak bersambung saat
ditampilkan, dan juga mengatur index data yaitu 2 mengikuti pengaturan
yang dibuat di program Arduino sehingga data yang kedua yang akan

dibaca pada program ini.

c. Program Penyimpanan Data Terakhir

when [ETETEEN Chick
do  call EEEEEEEN StoreVake
tag
valueToStone
' call EITAEEED StoreVaiue
tag

walueToStone

call EETEEEIED (Gefalue

tag

valuelfTagMofThere

L= 8 DataTersimpan? - [ Text - [N W ToyDB1 - et T
tag

valuelfTagMoiThere

Penjelasan program:
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when Ciick
do call BITERRES StoreValue
tag

valueToStore

call RS - StoreValue
tag

valueToStore

Berfungsi untuk menginisialisasikan tombol 2 atau tombol ”Save”

untuk menyimpan data terakhir suhu tubuh pada aplikasi.

when _Click
do set to [ call _GetValue
tag | " (CEED”
valuelfTagNotThere .
set : to ( call _GetValue
tag
valuelfTagNotThere | .

Berfungsi untuk menginisialisasikan tombol 3 atau tombol ”Load”
untuk menampilkan data terakhir suhu tubuh yang telah disimpan pada

aplikasi.

when _Click
G TinyDB1 » JelEIA]

CEIM DataTersimpani « B Text « B0
éet DataTersimpan2? ~ M Text + |0

Berfungsi untuk menginisialisasikan tombol 4 atau tombol ”Clear”
untuk menghapus data terakhir suhu tubuh yang telah ditampilkan pada

aplikasi.
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d. Program Pengiriman SMS

sESE et FEEETES CE | 3
LU ML Tesiing 1 - [ Phoneumber - JER TextBox1 - [ Text - |
L0 Texiing - W Mes=ape - JEISICINT UM ™| gicbal SUHU -

-

Penjelasan program:

SIScit - global SUHU -
(L W Texting1 - W PhoneNumber - JUONS TextBox1 - | Text - |
Bl Textingd - I Message - RGN NG (. global SUHU - |
| split - RS Kondisi Suhu Tubuh pasien TIDAK BAIK, pasien men... |
=
-4 global BPM - |

call _SendMessage
L Clock1 - 8 to | call (RIS Add

Lo Textingl - M Message - |
quantity

Berfungsi untuk pengiriman SMS otomatis saat data pada variabel
“global SUHU” berada dibawah nilai 35 maka akan mengirimkan nilai
tersebut dan kondisi pasien ke nomor yang telah ditulis pada TextBox di
aplikasi Android. “TimerInterval” berfungsi untuk mengatur waktu
pengiriman SMS saat program berlaku dan maksud “7” adalah akan

mengirim SMS dihitung selama 7 detik dari saat data tersebut tercapai.



3.7 Variabel Penelitian

3.7.1 Variabel Bebas

Sebagai variabel bebas yaitu suhu tubuh.

3.7.2 Variabel Tergantung
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Sebagai variabel tergantung yaitu alat pengukur suhu tubuh pada ketiak.

3.7.3 Variabel Terkendali

Sebagai variabel terkendali yaitu microcontroller, Bluetooth, dan aplikasi

Android.

3.8

Definisi Operasional

Berikut adalah definisi operasional dari tugas akhir penulis.

Tabel 3.1 Definisi operasional

oleh program

bekerja

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur | Skala-ukur
Suhu normal:
36-37,5°C
Suhu Tubuh Besaran panas yang Hipotermia: ]
) ] Termometer Rasio (°C)
Manusia keluar dari tubuh <36°C
Hipertermia:
>37,5°C
Sensor Suhu Pendeteksi Suhu Osiloskop, )
0-100 mVv Rasio (mV)
Tubuh Badan Avometer
Untuk mengirim data 0. Bekerja
Bluetooth BPM ke aplikasi Multimeter 1 Tidak Nominal
Android bekerja
Rangkaian pengendali 0. Bekerja
Microcontroller | sistem yang diatur Multimeter 1 Tidak Nominal
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0. Bekerja

) Untuk menampilkan . )
Android o - 1.Tidak Nominal
nilai data suhu tubuh )
bekerja

3.9 Teknik Analisis Data

Setelah dilakukan pengukuran maka akan dilakukan perhitungan data yang

diperoleh sehingga dapat dianalisa menggunakan rumus, antara lain :

3.9.1 Rata - rata
Rata — rata adalah bilangan yang di dapat dari hasil pembagian jumlah nilai

data oleh banyaknya data dalam kumpulan tersebut.

— YXn
Rumus rata — rata adalah : X = - (3.1)
Dimana : X = rata—rata
X1,..,.Xn (3 Xn) = jumlah nilai data
N = banyak data ( 1,2,3...,n)

3.9.2 Error (Kesalahan)

Error (kesalahan) adalah selisih antara mean terhadap masing — masing data.

Rumus Error adalah : Error % =Y = X y 100% (3.2)

Y
Dimana : Y = Rata — rata data pembanding atau kalibrator

X = Rata — rata data modul
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3.9.3 Standart Deviasi

Standart Deviasi adalah suatu nilai yang menunjukan tingkat (derajat) variasi

kelompok data atau ukuran standart penyimpangan dari mean.

Rumus Standart Deviasi adalah :

STD = \/(X1—)'()2+(X:)E)i)+---+(xs—)_()2 (33)
Dimana : STD = Standart deviasi

X = rata — rata

X1,..,.Xn = nilai data

n = banyak data ( 1,2,3...n)

3.10 Langkah Penggunaan Alat

1.

2.

3.

Menghubungkan Ear Clip sensor dan sensor DS18B20 ke alat.
Memasangkan Ear Clip Sensor dan sensor DS18B20 ke pasien.
Menyalakan alat dengan menekan tombol power. Bluetooth juga akan

otomatis menyala.

. Memastikan Ear Clip Sensor bekerja untuk mengambil data dengan

melihat nyala LED warna merah (indikator LED sensor) berkedip dengan

teratur, maka pengambilan data dari sensor sudah benar.

. Menghubungkan alat dengan smartphone android, dengan menyalakan

bluetooth pada android dan mencari nama bluetooth dari alat.

Jika berhasil tersambung, data dari alat akan muncul pada display android.
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7. Data terakhir alat dapat disimpan sementara pada aplikasi android dengan
menekan tombol “Save”. Kemudian untuk melihat data yang telah
disimpan dengan menekan tombol “Load” dan untuk menghapus data
simpanan yang telah muncul pada display dengan menekan tombol
“Clear”.

8. Mengisi nomor telpon ke bagian kolom yang terdapat pada aplikasi agar
saat data objek di luar keadaan normal dapat otomatis mengirim pesan

kepada nomor yang dituju.

3.11 Pengujian dan Hasil Pengujian

Setelah membuat modul, maka langkah berikutnya melakukan pengujian dan
pengukuran. Untuk itu penulis, melakukan pendataan melalui beberapa tahap
proses pengukuran dan pengujian. Tujuan pengukuran dan pengujian adalah untuk
mengetahui kepekatan dari pembuatan modul dan memastikan masing- masing
bagian (komponen) dari seluruh rangkaian modul telah berfungsi sesuai apa yang

telah direncanakan.

Langkah-langkah pengukuran dan pengujian modul ini dapat diuraikan dalam

beberapa tahap, sebagai berikut:

1. Menyiapkan alat yang dibutuhkan, terutama modul alat dan alat
pembanding.

2. Menyiapkan tabel untuk hasil pengukuran.

3. Menguji modul dengan mengadakan pengukuran suhu tubuh pada

thermometer digital.



48

4. Mencatat hasil pengukuran dan perhitungan dalam tabel yang telah
disediakan.
5. Melakukan perhitungan terhadap hasil pengukuran untuk mengetahui
tingkat rata-rata, standar deviasi dan error.
Dalam pengukuran suhu tubuh ini penulis akan membandingkannya dengan
alat thermometer digital yang sudah layak digunakan dengan alat modul yang

dibuat oleh penulis. Berikut alat pembanding beserta spesifikasi alat:

1. Nama : Thermometer digital
2. Merk : Carezoe
3. Jenis : Digital Thermometer
4. Tipe : KD3414

5. Waktu Pengukuran : 60 detik

6. Jarak Pengukuran :32.0°C-42.9°C

Gambar 3. 8 Thermometer Digital.

Alat pembanding ini sebagai acuan dalam pengukuran dan perhitungan suhu
tubuh. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai suhu tubuh antara alat

pembanding dengan modul alat secara bersamaan.






